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ABSTRAK 

Ekonomi digital telah berkembang akibat dari perkembangan digitalisasi secara global pada semua 

sektor yang berdampak pada berbagai hal termasuk pada tenaga kerja. Pasar tenaga kerja dapat 

mengalami perubahan akibat adanya digitalisasi tidak hanya pada tenaga kerja (employment rate) 

namun juga perubahan pada wage & salaries sehingga hal ini dapat memunculkan peluang atau 

bahkan tantangan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ekonomi digital (Mobile Cellular 

Subcription, Human Development Index, Use of Internet, Integration of Digital Technology, Digital 

Public Service/E-Government, Fixed Broadband Subscription) berpengaruh terhadap employment 

rate dan wage & salaries. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

sampel negara Indonesia, Malaysia, Thailand, Singapura, dan Filipina. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integration of 

digital technology dan fixed broadband berpengaruh terhadap employment rate namun variabel 

digital public service/e-Goverment dan mobille cellular subscription berpengaruh secara negatif 

terhadap employment rate sedangkan human development index, use of internet, tidak berpengaruh 

terhadap employment rate. Kemudian mobile cellular subscription dan human development index, 

berpengaruh terhadap wage & salaries sedangkan use of internet dan integration of digital 

technology memiliki pengaruh secara negatif terhadap wage & salaries namun pada variabel digital 

public service/e-government dan fixed broadband Subscription tidak berpengaruh terhadap wage & 

salaries. Pada uji F dan koefisien determinasi memperlihatkan bahwa seluruh variabel (Mobille 

Cellular Subscription, Human Development Index, Use of Internet, Integration of Digital Technology, 

Digital Public Service/E-Government, dan Fixed Broadband) berpengaruh secara simultan sebesar 

96% terhadap employment rate dan wage & salaries. 

 

Kata kunci: Mobille Cellular Subscription, Human Development Index, Use of Internet, Integration 

of Digital Technology, Digital Public Service/E-Government, Fixed Broadband 

Subscription, employment rate, wage & salaries 

 

 

PENDAHULUAN 

Era Digitalisasi, sudah muncul sejak tahun 1980-an, dengan menggunakan komputer personal 

dan internet sebagai kunci utama untuk efisiensi bisnis. Seiring berkembangnya teknologi, era 

digitalisasi lama akhirnya memasuki era digitalisasi baru dengan adanya Mobile Technology, 

akses internet tanpa batas, dan Cloud Technology dalam proses ekonomi digital (Ark, 2016). 

Indonesia mempunyai potensi dalam perkembangan ekonomi digital. Salah satu yang 

mendukung perkembangan internet ekonomi Indonesia adalah jumlah pengguna internet yang 

banyak di Indonesia (Google and Temasek, 2018).  

Jauh sebelum krisis pandemi Covid-19, angkatan kerja di seluruh dunia menghadapi 

ketidakpastian, yang sudah merupakan hal wajar dan melekat pada pasar. Namun, sejauh 

mana ketidakpastian ini telah dibentuk oleh kecepatan kemajuan teknologi. Otomatisasi 
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proses robotik, kerja jarak jauh, ilmu komputer, elektronik dan komunikasi, teknik mesin, 

teknologi informasi, digitalisasi administrasi publik, dan faktor lainnya adalah pilar masa 

depan pekerjaan. Beberapa penulis bahkan telah menyatakan bahwa tanpa otomasi proses 

robotik yang termasuk dalam proses teknologi, perusahaan tidak akan mampu bersaing di 

pasar. Robotisasi dan proses otomatis, terutama yang berulang, telah menghasilkan konsep 

baru: tenaga kerja robot. 

Pada dekade terakhir ini, di samping otomatisasi, internet dan keterampilan digital 

menjadi semakin penting terlebih sejak pandemi melanda, sementara korelasi antara gaji yang 

lebih tinggi dan keterampilan digital menjadi lebih jelas. Berbagai studi empiris 

mengungkapkan bahwa kemajuan berkelanjutan dalam teknologi digital dan robot pada 

akhirnya akan menyebabkan matinya pekerjaan non-otomatis. Teknologi otomatisasi 

termasuk kecerdasan buatan dan robotika akan menghasilkan manfaat yang signifikan bagi 

pengguna, bisnis, dan ekonomi, meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. 

Sejauh mana teknologi ini menggantikan pekerja akan bergantung pada laju perkembangan 

dan adopsinya, pertumbuhan ekonomi, dan pertumbuhan permintaan akan pekerjaan 

(Manyika & Sneader, 2018). Otomatisasi dan teknologi digital pelengkap mungkin muncul 

dengan pengangguran dan ketidaksetaraan; inilah mengapa orang takut akan apa yang akan 

terjadi di masa depan. Kebijakan sosial dan ekonomi harus dilaksanakan, seperti pendidikan 

untuk keterampilan adaptif baru. Terlepas dari perspektif baik dan buruk mengenai 

digitalisasi, proses otomasi dan digitalisasi disertai dengan beberapa kualitas khusus: 

Digitalisasi dapat membebaskan orang dari tugas yang berulang seperti penjahit, pengepakan 

dan perakitan, menyediakan ketersediaan 24 jam setiap hari, nyaman dan membantu 

pengamanan pekerjaan berisiko tinggi, menghilangkan inefisiensi alur kerja dan menopang 

produktivitas. Semua hal diatas saat ini merupakan pilar pertumbuhan lebih lanjut, yang masih 

didukung oleh arus utama ekonomi, dari hal yang telah dijelaskan diatas juga adalah yang 

membuat peneliti termotivasi untuk mencari tahu apakah efisiensi digitalisasi di pasar tenaga 

kerja ASEAN saat ini memiliki dampak yang signifikan. 

Dalam referensi jurnal penelitian utama yang berjudul Digitalization and Labor 

Market—A Perspective within the Framework of Pandemic Crisis (Piroșcă et al., 2021) , 

variabel yang mereka gunakan berasal dari Digital Economy and Society Index  (DESI), yang 

mengukur kinerja digital UE (Uni Eropa). Menurut European Commission Digital Agenda 

(ECDA) ada beberapa indikator yang menangkap lima dimensi utama yaitu Connectivity, 

Human Capital, Use of Internet, Integration of Digital Technology, Digital Public Services 

data untuk dimensi-dimensi ini dikumpulkan melalui survei, laporan pemerintah, data 
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statistik, dan sumber data lainnya. European Commission bekerja sama dengan negara-negara 

anggota Uni Eropa untuk mengumpulkan dan menganalisis data ini secara berkala guna 

memonitor kemajuan dalam mencapai target-target digital di seluruh wilayah Uni Eropa. Ini 

dapat membantu mereka untuk mengidentifikasi area-area di mana perbaikan diperlukan dan 

mengembangkan strategi kebijakan yang lebih baik dalam hal transformasi digital (European 

Commission, 2022b). Kelima dimensi ini menilai status informasi masyarakat Eropa. Penulis 

mencoba mencari data dengan sampel negara ASEAN yaitu Indonesia, Malaysia, Thailand, 

Singapura, Filipina. Namun Digital Economy and Society Index  (DESI) hanya menampilkan 

data dari negara Eropa saja maka dari itu penulis mencari data yang serupa dengan data pada 

jurnal penelitian utama dengan sumber lainnya. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan delapan variabel dari tahun 2010-2020, 

variabelnya yaitu : Mobile Cellular Subcription, Human Development Index, Use Of Internet, 

Integration of Digital Technology, Digital Public Service atau disebut juga E-government, 

Fixed Broadband Subscription sebagai variabel independent dan Employmeent rate, Wage & 

Salaries rate sebagai variabel dependent. Sumber variabel didapat dari World Development 

Indicator, Countryeconomy, UN E-government Knowledgebase  (EGOVKB) dan ICT 

Developtment Index & BPS. Variabel diatas memang berbeda dari referensi jurnal utama 

karena memang seperti yang sudah dituliskan tadi Digital Economy and Society Index  

(DESI) hanya menampilkan data dari negara Eropa saja, alasan pemilihan variabel tersebut 

adalah karena dalam penjelasan metadata atau definisi dari variabel tersebut cukup serupa 

dengan definisi variabel dari Digital Economy and Society Index  (DESI). Alasan mengapa 

penulis memilih topik  ini dan mengapa penilitian ini penting untuk dilakukan adalah karena 

penulis ingin mengetahui apakah efesiensi digital saat ini bisa mempengaruhi perkembangan 

pasar tenaga kerja ASEAN di masa depan.  

 

TINJAUAN LITERATUR 

Penelitian mengenai digitalisasi dan tenaga kerja belum beredar banyak, penulis 

mencoba mencari sumber literatur yang dapat mendukung penelitian ini. Menurut referensi 

web Maeconomicsku teori ketenagakerjaan secara luas diklasifikasikan menjadi teori klasik 

dan teori Keynesian. Teori klasik menyatakan bahwa dalam pasar tenaga kerja, pekerjaan 

untuk tenaga kerja ditentukan oleh interaksi antara permintaan dan penawaran tenaga kerja, 

di mana pekerja menyediakan pasokan tenaga kerja yang konstan, sedangkan majikan 

membuat permintaan untuk mereka, sedangkan teori Keynesian mengemukakan bahwa 

tingkat pekerjaan dalam jangka pendek tergantung pada permintaan efektif agregat produk 
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dan jasa. Menurutnya, peningkatan permintaan efektif agregat akan meningkatkan tingkat 

penyerapan tenaga kerja dan sebaliknya (Varian, 1976). 

Ada dua fitur luas dari teori klasik ketenagakerjaan yaitu asumsi tenaga kerja penuh 

(full employment) dan sumber daya produktif lainnya serta fleksibilitas harga dan upah untuk 

mewujudkan kesempatan kerja. Menurut ekonom klasik, tenaga kerja dan sumber daya 

lainnya selalu digunakan sepenuhnya. Selain itu, produksi berlebih dan pengangguran 

dianggap tidak mungkin. Jika ada pengangguran di negara itu, itu dianggap sementara atau 

tidak normal (Jv, 2008). Menurut pandangan klasik tentang ketenagakerjaan, pengangguran 

tidak dapat bertahan lama, dan selalu ada kecenderungan lapangan kerja di suatu negara. 

Menurut para ahli ekonomi klasik, penyebab pengangguran karena adanya intervensi oleh 

monopoli pemerintah atau swasta, perhitungan yang salah oleh pengusaha dan keputusan 

yang tidak akurat dan resistensi buatan.  

Asumsi kedua dari teori tenaga kerja penuh (full employment) adalah fleksibilitas harga 

dan upah. Fleksibilitas harga dan upahlah yang secara otomatis menghasilkan kesempatan 

kerja. Jika terjadi kelebihan produksi secara umum yang mengakibatkan depresi dan 

pengangguran, harga akan turun sehingga permintaan akan meningkat, harga akan naik dan 

aktivitas produktif akan terstimulasi dan pengangguran akan cenderung menghilang. 

Demikian pula, pengangguran dapat disembuhkan dengan memotong upah yang akan 

meningkatkan permintaan tenaga kerja dan akan merangsang aktivitas. Jadi, jika harga dan 

upah dibiarkan bergerak bebas, pengangguran akan hilang dan tingkat kesempatan kerja 

penuh akan pulih. 

Menurut teori Keynes, tingkat pekerjaan dalam jangka pendek tergantung pada 

permintaan efektif (effective demand) agregat untuk barang-barang di suatu negara. Semakin 

besar permintaan efektif agregat, semakin besar volume pekerjaan dan sebaliknya. Menurut 

teori Keynes, pengangguran adalah akibat dari kekurangan permintaan efektif. Permintaan 

efektif mewakili total uang yang dihabiskan untuk konsumsi dan investasi. Persamaannya 

adalah: 

𝐄𝐟𝐟𝐞𝐜𝐭𝐢𝐯𝐞 𝐝𝐞𝐦𝐚𝐧𝐝       =           𝐍𝐚𝐭𝐢𝐨𝐧𝐚𝐥 𝐈𝐧𝐜𝐨𝐦𝐞 (𝐘)   =           𝐍𝐚𝐭𝐢𝐨𝐧𝐚𝐥 𝐎𝐮𝐭𝐩𝐮𝐭 (𝐎) 

Kekurangan permintaan efektif disebabkan oleh kesenjangan antara pendapatan dan 

konsumsi. Kesenjangan dapat diisi dengan meningkatkan investasi dan dengan demikian 

permintaan efektif akan meningkat juga. Giordani & Rullani (2020), menjelaskan bahwa 

pengalaman pandemi kemungkinan besar akan mempercepat gelombang otomatisasi dan 

digitalisasi di berbagai sektor ekonomi menurut mereka pada sisi penawaran (supply), 

pengalaman dengan aplikasi otomatisasi selama pandemi sangat positif dan membantu: 
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Sistem robot desinfektan telah diperkenalkan untuk mengurangi risiko infeksi, dan penggunan 

drone  untuk pengiriman produk dan layanan di berbagai tempat.   

Pada sisi permintaan (demand), karena kondisi pandemi konsumen mau tidak mau harus 

berpartisipasi dalam interaksi dan transaksi sehari-hari melalui saluran digital karena 

pembatasan jarak sosial, karena hal ini lah membuat konsumen akhirnya lebih mahir dalam 

menggunakan teknologi untuk kebutuhan dan preferensi mereka. Transformasi mendasar 

pekerjaan di era pascapandemi juga dapat memunculkan praktik offshoring serta wirausaha. 

Karena kehadiran fisik akan menjadi kurang menguntungkan dalam pekerjaan pascapandemi, 

perusahaan dapat mengeksplorasi lebih lanjut peluang pasar tenaga kerja global untuk 

pekerjaan jarak jauh. Platform digital juga dapat berperan dalam proses ini dalam 

mencocokkan penawaran dan permintaan. Ekonomi Baru (New Economic) merupakan 

asosiasi non-inflasi di mana ekonomi berkelanjutan dihasilkan dengan investasi tinggi dalam 

teknologi dan restrukturisasi ekonomi karena inovasi teknologi, informasi dan komunikasi 

(TIK) baru yang digunakan, seperti manajemen rantai pasokan, e-niaga, dan internet 

(POHJOLA, 2011). Menurut survey World Economic Forum (2018) diketahui ada empat tren 

teknologi yang akan mendominasi industri pada tahun 2018-2022 yaitu: high-speed mobile 

internet, artifcial intelligence, big data analytics, dan cloud technology. Keempat teknologi 

tersebut diyakini akan banyak mempengaruhi perkembangan bisnis perusahaan, dari hasil 

survey tersebut diperkirakan sebanyak 92% perusahaan global akan mengadopsi penggunaan 

big data analytics sebagai salah satu teknologi utama. 

Ekonomi digital merupakan kegiatan ekonomi yang didasarkan pada teknologi digital 

internet. Ekonomi digital disebut juga dengan internet economy, web economy, digital-based 

economy, new economy knowledge, atau new economy (The Digital Economy: Promise and 

Peril in the Age of Networked Intelligence; Don Tapscott; 1995). Ekonomi digital lahir ketika 

menggabungkan produktivitas teknologi (TI) informasi dengan sumber daya manusia untuk 

melakukan transaksi secara global. Penelitian Berger & Frey (2016), menyimpulkan bahwa 

saat ini terdapat kecenderungan penggunaan teknologi yang semakin baru di sebagian besar 

sektor yang menghasilkan transformasi di semua jenis kegiatan, termasuk di bidang tenaga 

kerja.  

Semua proses ini akan mengarah pada penciptaan barang dan jasa yang lebih banyak 

dengan lebih sedikit pekerjaan dan produktivitas tenaga kerja yang meningkat. Namun, proses 

yang sama bisa menimbulkan risiko pengangguran teknologi atau upah yang lebih rendah. 

Pada saat yang sama pula, teknologi baru dapat menghasilkan "peluang kerja baru di industri 

yang berbeda" (Locke, 2013). Namun, Teknologi baru dan digitalisasi dapat menyebabkan 
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tumbuhnya ketidaksetaraan, memperburuk ketidakamanan kerja dan mengancam 

ketersediaan kesempatan kerja yang memadai (Holtgrewe, 2014). Otomatisasi dan AI 

(artificial intelligence) akan meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi, tetapi 

jutaan orang di seluruh dunia mungkin perlu beralih pekerjaan atau meningkatkan 

keterampilan (Chui et al., 2021). 

Menurut jurnal Digitalization and Structural Labour Market Problems: The Case of 

Germany (U. Walwei;2016) dan jurnal From traditional to digital: the labour market 

demands and education expectations in an EU context (E. Titan,A. Burciu, D. Maneaa, A. 

Ardelean;2014) menyimpulkan bahwa perkembangan teknologi cenderung meningkatkan 

permintaan tenaga kerja yang lebih terdidik dan sebagai sinyal perubahan struktur upah serta 

sebagai perlombaan antara kemajuan teknologi dan akses ke pendidikan. Menurut jurnal 

penelitian utama yang berjudul Digitalization and Labor Market—A Perspective within the 

Framework of Pandemic Crisis tahun 2021, memiliki kecakapan digital dapat berimplikasi 

langsung dengan upah dan gaji di negara anggota UE-27 (Austria, Belanda, Belgia, Bulgaria, 

Republik Ceko, Denmark, Estonia, Finlandia, Jerman, Perancis, Hongaria, Irlandia, Italia, 

Kroasia, Latvia, Lituania, Luksemburg, Malta, Polandia, Portugal, Rumania, Siprus, 

Slovakia, Slovenia, Spanyol, Swedia, dan Yunani). 

Penelitian dari Dianda & Pandin (2021), mengungkapkan bahwa terjadi peningkatan 

jumlah akses e-commerce selama masa pandemi Covid-19. Hal ini menunjukkan bahwa e-

commerce dapat membantu masyarakat dalam beberapa aspek salah satunya penguatan aspek 

ekonomi di masa pandemi Covid-19. Pada Oktober 2020, World Economic Forum, (2022) 

menerbitkan The Future of Jobs Report 2020, yang berfokus pada dampak pandemi Covid-19 

terhadap masa depan ketenagakerjaan yang mempusatkan pada laju adopsi teknologi yang 

cepat, tanpa tanda-tanda melambat, yang bahkan semakin cepat di beberapa bidang di mana 

secara tradisional hasilnya berasal dari interaksi tatap muka. Selanjutnya, komputasi awan 

(cloud computing), data besar (big data), dan e-commerce akan mengkonsolidasikan 

kepentingan strategis mereka. Adanya “gangguan ganda (double disruption)”, yang didorong 

oleh tren historis otomatisasi terhadap pekerjaan tradisional, seiring dengan resesi Covid-19 

dan meningkatnya ketakutan akan percepatan kesenjangan sosial dan material. Laju 

penghancuran pekerjaan (6,4%) akan lebih tinggi daripada laju penciptaan lapangan kerja 

baru (5,7%) hingga 2025 dan kurangnya pekerjaan terampil yang signifikan untuk pasar 

tenaga kerja masa depan.  

Digitalisasi bisa berdampak pada tuntutan soft skill, seperti kerja sama tim, skill 

komunikasi, dan skill memecahkan masalah (Kornelakis & Petrakaki, 2020). Menurut laporan 
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World Economic Forum, (2020), ada masalah serius muncul dalam konteks ini, yaitu: siapa 

yang akan membayar pelatihan ulang karyawan dan bagaimana soft-skill akan dikembangkan 

dalam hal berpikir kritis dan analisis, pemecahan masalah, pembelajaran aktif, ketahanan, 

toleransi stres, dan fleksibilitas. Menurut jurnal Automation,Covid-19, and Labor Market 

(2021), dampak perkembangan teknologi sudah diamati selama beberapa dekade terakhir dan 

memunculkan sebuah hipotesis yang disebut "Skill-Biased Technical Change" (SBTC), arti 

dari hipotesis ini adalah mendukung gagasan bahwa teknologi mengarahkan pekerjaan dari 

tenaga kerja tidak terampil ke tenaga terampil. Kemajuan teknologi dapat diterjemahkan 

menjadi kemajuan dalam keterampilan tenaga kerja, membantu pekerja menjadi lebih 

kompeten dan meningkatkan konten keterampilan pekerjaan. 

Dalam literatur digitalisasi ekonomi dari Brynjolfsson, E., & McAfee, A.P. (2014) ada 

berbagai macam perspektif mengenai pengaruh digitalisasi terhadap pasar tenaga kerja. 

Perspektif pertama mengklaim bahwa orang akan terus mencari pekerjaan meskipun ada 

tekanan teknologi karena tenaga kerja penting untuk tujuannya sendiri, dan itu melekat pada 

kesejahteraan manusia. Dimensi sosial juga menjadi hal penting, karena hal ini bukan hanya 

tentang upah yang secara praktis membayar kehidupan manusia. Perspektif kedua, di sisi lain, 

menyatakan bahwa pekerjaan dapat mendistorsi kesejahteraan manusia karena persyaratan 

dan tugas wajib.  

Deming dan Noray (2020), mereka mempelajari dampak perubahan keterampilan kerja 

pada dinamika pendapatan karir bagi lulusan perguruan tinggi AS dan hasil dari penelitian itu 

menunjukkan bahwa ulusan perguruan tinggi di semua bidang mengalami pertumbuhan 

pendapatan yang cepat. Namun keuntungan pendapatan relatif bagi lulusan jurusan mata 

pelajaran terapan seperti ilmu komputer, teknik, dan bisnis paling tinggi saat memasuki pasar 

tenaga kerja dan menurun dengan cepat seiring waktu. Ini menyiratkan bahwa untuk 

memperpanjang karir di jurusan padat teknologi, kita tidak boleh berhenti terus mengasah 

kemampuan baru ketika kita memasuki pasar tenaga kerja. Sebaliknya, kita harus terus 

berinvestasi dalam pembelajaran dan pelatihan seumur hidup.  

Dampak digitalisasi pada pasar tenaga kerja juga dapat dikaji dalam hal rekrutmen. 

Manyika et al., (2021) menunjukkan bahwa metode rekrutmen dan seleksi akan jauh lebih 

maju, karena sudah ada alat digital canggih untuk penyaringan dan menguji pelamar serta 

untuk membangun tim, dan umpan balik kinerja. Penelitian menurut (Kuznetsova et al., 

2021), menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara tingkat penggunaan komputer dan 

Internet oleh karyawan dalam organisasi dan persentase karyawan paruh waktu dan menurut 

B. Wang et al., (2021), dalam krisis pandemi saat ini, kecakapan digital telah menjadi penting 
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baik bagi pekerja maupun perusahaan. Laporan dari USAID & US-ASEAN Connect (2021), 

menyatakan bahwa krisis Covid-19 menjadi dorongan bagi pembuat kebijakan untuk segera 

mempercepat integrasi digital dan mempromosikan transformasi digital. Teknologi digital 

tidak hanya menyediakan sarana bagi pihak berwenang untuk merespons, memantau, dan 

mengendalikan penyebaran virus secara efektif, tetapi juga memungkinkan masyarakat dan 

ekonomi untuk meningkatkan tingkat sosial dan ekonomi. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah informasi 

dari sumber yang dipublikasikan yang dapat digunakan untuk tujuan penelitian. Sampel 

negara yang digunakan untuk penelitian adalah Indonesia, Malaysia, Thailand, Singapura, 

Filipina. Variabel yang digunakan untuk penelitian diambil dari  tahun 2010-2020, 

variabelnya yaitu : Mobile Cellular Subcription, Human Development Index, Use Of Internet, 

Integration of Digital Technology, Digital Public Service atau E-government, Fixed 

Broadband Subscription, Employmeent rate, Wage & Salaries rate. Sumber variabel didapat 

dari World Development Indicator, Countryeconomy, UN E-governtment Knowledgebase 

(EGOVKB) dan ICT Developtment Index & Badan Pusat Statistik (BPS), Pengumpulan data 

juga dilakukan dengan membaca karya literatur sejenis. Peneliti ingin mencari apakah 

variabel Mobile Cellular Subcription, Human Development Index, Use Of Internet, 

Integration of Digital Technology, Digital Public Service atau E-government dan Fixed 

Broadband Subscription dapat mempengaruhi variabel Employment rate dan Wage & 

Salaries rate. Pada literatur utama mengungkapkan jika memiliki pemahaman dan 

pengetahuan terhadap teknologi maka akan mempengaruhi jumlah tenaga kerja serta gaji. 

Pengolahan data menggunakan program dan Econometric View (Eviews). 

Data Sumber Metadata 

Mobile Cellular 

Subscription 

World 

Development 

Indicator 

Langganan layanan telepon seluler umum yang 

menyediakan akses ke PSTN (Public Switched 

Telephone Network) dengan menggunakan teknologi 

seluler. 

Human 

Development 

Index 

Countryeconomy 

Merupakan ukuran komparatif harapan hidup, 

pendidikan dan standar hidup di semua negara di 

dunia. Indeks ini digunakan untuk menentukan 

apakah suatu negara termasuk negara maju, 

berkembang atau terbelakang dan juga untuk 

mengukur dampak kebijakan ekonomi terhadap 

kualitas hidup. 

Use of Internet 

World 

Development 

Indicator 

Merupakan data pengguna internet secara individu 

yang telah menggunakan Internet (dari lokasi 

manapun) dalam 3 bulan terakhir. 
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Integration of 

Digital 

Technology 

ICT Developtment 

Index & Badan 

Pusat Statistik 

Merupakan index penggunaan sumber daya teknologi 

-- komputer, perangkat seluler seperti smartphone 

dan tablet, kamera digital, platform dan jaringan 

media sosial, aplikasi perangkat lunak, Internet, dll. 

Digital Public 

Service/E-

government 

UN E-

governtment 

Knowledgebase 

(EGOVKB) 

Penggunaan teknologi untuk memberikan layanan 

kepada warga di tingkat lokal, regional, dan nasional. 

Fixed 

Broadband 

Subscription 

World 

Development 

Indicator 

Merupakan data langganaan tetap untuk akses 

internet publik berkecepatan tinggi (koneksi TCP/IP), 

dengan kecepatan hilir nya (downstream speed) 

kurang lebih sebesar 256 kbit/s, yang disediakan oleh 

Internet Service Provider. 

Employment 

Rate 

World 

Development 

Indicator 

Merupakan ukuran sejauh mana sumber daya tenaga 

kerja tersedia (orang yang bersedia untuk bekerja) 

digunakan. 

Wage & 

Salaries 

World 

Development 

Indicator 

Merupakan tarif yang dibayarkan untuk waktu kerja 

nominal, yang terdiri dari upah dan gaji pokok, 

tunjangan biaya hidup dan tunjangan lain yang 

dijamin dan dibayar secara teratur. 

 

3.2 Spesifikasi Model 

  0 1 1 2 2 3 3 4 4 5 5 6 6       it it tit it it t iit iER MCS HDI UseofIntrn IDT E Gov FBS       = + + + + + − + +  

  0 1 1 2 2 3 3 4 4 5 5 6 6&        it it tit it it t iit iW S MCS DI UseofIntrn IDT E Gov BH F S       = + + + + + − + +  

Keterangan : 

a. Employment rate  : Proporsi penduduk suatu negara yang bekerja. 

b. Wage & Salaries :Proporsi tenaga kerja suatu negara yang mendapat gaji/upah. 

c. MCS     : Mobile Cellular Subscription. 

d. HmnDev   : Human Development Index. 

e. UseofIntrn   : Use of Internet. 

f. IDT     : Integration of Digital Technology. 

g. E-Gov    : Digital Public Service / E-Government. 

h. FBS    : Fixed Broadband Subscription. 

i. εit     : Error Regresi. 

Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi data panel dan deskriptif, dengan 

menggunakan signifikansi (ɑ) sebesar 0,05 atau 5%. 

Deskriptif Statistik 

Menurut Sugiyono (2017: 147) “Analisis deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk 



181 
 

membuat kesimpulan yang lebih luas”. Analisis deskriptif bisa disajikan menggunakan tabel 

yang isi nya menyajikan nilai rata-rata (mean), maksimum (max), atau minimum (min) 

ataupun bisa dengan bentuk lainnya dengan tujuan agar data lebih mudah dipahami. 

Regresi Data Panel 

Regresi Data Panel merupakan gabungan antara data cross section dan data time series, 

dimana unit cross section yang sama diukur pada waktu yang berbeda. Maka, data panel 

adalah data yang diamati dalam kurun waktu tertentu. Pada penelitian ini, akan dilakukan 

analisis untuk mengetahui apakah perkembangan digitalisasi selama pandemi Covid-19 

mempengaruhi tingkat tenaga kerja dan upah di sektor ASEAN. Dalam melakukan regresi 

data panel ada beberapa pendekatan yang harus dilakukan, yaitu : 

 

 

1. Pooled Least Square atau Common Effect Model 

Adalah pendekatan model data panel yang mengkombinasikan data time series dan 

cross section. Model ini tidak memperhatikan dimensi waktu ataupun individu, 

sehingga diasumsikan bahwa perilaku data sama dalam berbagai kurun waktu. 

Metode ini bisa menggunakan pendekatan Ordinary Least Square atau teknik kuadrat 

terkecil untuk mengestimasi model data panel. Contoh persamaan Pooled Least 

Square atau Common Effect Model adalah seperti berikut : 

  1 1 22 . .. . it it it itY X X   = + + ++  

2. Fixed Effect 

Teknik model Fixed Effect merupakan teknik mengestimasi data panel dengan 

menggunakan vareabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep. 

Definisi Fixed Effect ini didasarkan karena adanya perbedaan intersep antara 

individu namun intersepnya sama antarwaktu (time invariant). Model ini  juga 

disebut dengan teknik Least Squares Dummy Variabel (LSDV). Contoh persamaan 

Fixed Effect Model adalah seperti berikut : 

1 2  1 1 2 . . . ..it it it itY X X   = + + ++  

3. Random Effect Model  

Random Effect Model adalah model dalam regresi data panel di mana variabel galat 

diduga memiliki hubungan antar waktu dan antar individu. Asumsi penting 

dalam model ini adalah tidak terdapat korelasi antar galat individu dengan variabel 
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penjelas dalam model. Keuntungan model Random Effect adalah menghilangkan 

heteroskedastisitas. Random effect juga biasa disebut  

teknik GLS (Generalized Least Square). 

𝑌𝑖𝑡 =  𝛼 +  𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡+. . . . . +𝑤𝑖𝑡 

Pemilihan Model Estimasi untuk Panel Data 

1. Uji Chow 

Uji Chow merupakan pengujian untuk menentukan apakah model Pooled Least Square 

atau Fixed Effect paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel. Jika hasil 

probabilitasnya < 0,05 maka tolak H0 sehingga pendekatan yang paling bagus digunakan 

adalah Fixed Effect Model : 

H0 = Pilih Pooled Least Square apabila (P>0,05) 

H1 = Pilih Fixed Effect apabila (P<0,05) 

( )( ) ( )1 2 1 2 1 2( )  –   / /   / 2PCHOW RSS RSS RSS k RSS RSS N N k= + + + −  

2. Uji Hausman  

Uji Hausman merupakan pengujian untuk menentukan apakah model Fixed Effect atau 

Random Effect paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel. Jika hasil 

signifikan, maka tolak H0 sehingga pendekatan yang paling bagus digunakan adalah 

Fixed Effect Model : 

H0 = Pilih Random Effect apabila (P>0,05) 

H1 = Pilih Fixed Effect apabila (P<0,05) 

     Y x c =  + +  

Analisis Statistik 

1. Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis hubungan antara dua variabel atau lebih 

ketika terdapat variabel yang dikendalikan (Sugiyono, 2014). Uji t dilakukan dengan 

membandingkan antara t hitung dengan t tabel atau bisa dilihat pada nilai signifikansi 

di setiap variabel. Hipotesisnya adalah sebagai berikut : 

H0 = Variabel independent tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependent (t-hitung < t-tabel). 

H1 = Variabel independent memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependent 

(t-hitung > t-tabel). 

Rumus uji t adalah : 
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/t n S n =
 

 

Keterangan : 

t : Mengikuti fungsi t dengan derajat kebebasan (df). 

n  : Koefisien regresi masing – masing variabel. 

S n :Standar error masing – masing variabel. 

 

2. Uji f 

Uji F digunakan untuk mencari apakah variabel independen secara bersama – sama 

(stimultan) mempengaruhi variabel dependen. Uji F dipakai untuk melihat pengaruh 

dari seluruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji f bisa 

diketahui dengan membanding f hitung dengan f tabel. Hipotesisnya adalah sebagai 

berikut : 

H0 = Variabel independent secara simultan tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependent (f-hitung < f-tabel). 

H1 = Variabel independent secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependent (f-hitung > f-tabel). 

Rumus uji f adalah : 

2

2

/ ( 1)

(1 ) / ( )

R n
f

R n k

−
=

− −
 

 

3. Uji Goodness of Fit  

Uji goodness of fit (GOF) atau disebut juga dengan uji kelayakan model digunakan 

untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual secara 

statistik, Ghozali (2011). Uji ini digunakan untuk menjelaskan berapa besar variabel 

independent bisa menjelasakan variabel dependent, ukuran umum dari model regresi 

ini adalah R2 (R-Square), dimana R2 merupakan koefisien determinasi digunakan 

untuk menjelaskan berapa besar variabel independent bisa menjelasakan variabel 

dependent. Beberapa metode yang bisa dipakai untuk mengetahui goodness of fit 

(GOF) yaitu Uji Anderson Darling, Uji Chi-Square, Uji Shipiro Wilk. Hipotesisnya 

adalah sebagai berikut: 

H0 = Ada perbedaan yang signifikan antara nilai yang diamati dan yang diharapkan. 
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H1 = Tidak da perbedaan yang signifikan antara nilai yang diamati dan yang 

diharapkan. 

Rumus Uji Goodness of Fit adalah : 

2
2 (0 )
c

i Ei
x

Ei

−
= . 

 

HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bagaimana pengaruh faktor efisiensi digital bisa 

mempengaruhi perkembangan pasar tenaga kerja ASEAN di masa depan. Faktor efisiensi 

digital itu sendiri terdiri dari Kinerja Digital (Digital Performance) yang merupakan ukuran 

atau evaluasi dari efisiensi dan efektivitas suatu entitas atau sistem dalam mengadopsi dan 

memanfaatkan teknologi digital untuk mencapai tujuan dan hasil yang diinginkan (Economy, 

2022) dan didalam kinerja digital ini terbagi menjadi Mobille Celluar Subscription, Human 

Development Index, Use of Internet, Integration of Digital Technology, Digital Public 

Service/E-Government, Fixed Broadband Subscription. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah Mobille Celluar Subscription, Human Development Index, Use of 

Internet, Integration of Digital Technology, Digital Public Service/E-Government, Fixed 

Broadband Subscription, sedangkan variabel dependen nya adalah Employment Rate dan 

Wage & Salaries. 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan merupakan data tahunan yang dimulai dari 

tahun 2010 sampai tahun 2020 dengan sampel 5 negara di ASEAN yaitu negara Indonesia, 

Malaysia, Thailand, Singapura, Filipina. Sumber variabel didapat dari World Development 

Indicator, Countryeconomy, UN E-government Knowledgebase (EGOVKB) dan ICT 

Developtment Index & Badan Pusat Statistik (BPS), Pengumpulan data juga dilakukan 

dengan membaca karya literatur sejenis. Penulis menggunakan metode data panel untuk 

menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam data panel, 

dilakukan pula analisis yang menggabungkan data time series dengan data cross section yang 

terdiri dari tiga model penelitian yaitu Pooled Least Square (PLS), Fixed Effect Model (FEM), 

dan Random Effect Model (REM). Model tersebut akan diestimasi menggunakan software E-

views 10. 

 

Pemilihan sampel di lima negara ASEAN dilakukan karena di setiap kawasan pada 

setiap sampel penelitian ini memiliki karakteristik Kinerja Digital (Digital Performance) yang 
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berbeda-beda. Hal ini dilakukan penulis untuk dapat melihat perbandingan dan pengaruh 

efisiensi digital bisa mempengaruhi perkembangan pasar tenaga kerja. 

Deskriptif Statistik 

Deskriptif statistik merupakan bagian dari salah satu analisis penelitian yang dilakukan untuk 

memberikan gambaran data secara rinci dalam bentuk mean, median, maximum, standar 

deviasi dan jumlah observasi. Hasil analisis deskriptif data akan disajikan dalam tabel berikut 

ini : 

Deskriptif Statistik Mobille Cellular Index (MCS) 

Descriptive Statistics 

  

MCS_ 

INDONESI

A 

MCS_ 

MALAYSI

A 

MCS_ 

THAILAN

D 

MCS_ 

SINGAPUR

A 

MCS_ 

FILIPINA 

 Mean 3.23E+08 41856636 1.04E+08 8264691. 1.18E+08 

 Median 3.26E+08 43.005.000 1.03E+08 8381900. 1.18E+08 

 Maximum 4.35E+08 44928600 1.30E+08 9034300. 1.67E+08 

 Minimum 2.11E+08 33858700 71726300 7384600. 83150138 

 Std. Dev. 61.472.361 3481245. 20.156.448 431365.4 24.545.136 

Sumber : World Bank Data, data sekunder telah diolah. 

Berdasarkan Hasil Uji Deskriptif mengenai Mobille Cellular Subscription (MCS) di lima 

negara ASEAN diatas dapat dilihat bahwa nilai mean, median, maximum, minimum dan 

standar deviasi terbesar ada di negara Indonesia dengan nilai  mean nya sebesar 3.23E+08 

(323,000,000), nilai median sebesar 3.26E+08 (326,000,000), nilai maximum sebesar  

4.35E+08 (435,000,000), nilai minimum sebesar 2.11E+08 (211.000.000) dan nilai standar 

deviasi sebesar 61472361. 

Sedangkan untuk nilai mean, median, maximum, dan minimum terkecil ada di negara 

Singapura dengan nilai mean 8264691., nilai median 8381900., nilai maximum 9034300., dan 

nilai minimum 7384600..Nilai standar deviasi terkecil ada di negara Malaysia dengan nilai 

3481245. 

Deskriptif Statistik Human Development Index (HDI) 

Descriptive Statistics 

  

HDI_ 

INDONESI

A 

HDI_ 

MALAYSI

A 

HDI_ 

THAILAN

D 

HDI_ 

SINGAPUR

A 

HDI_FILIPI

NA 

 Mean  0.692364  0.793364  0.773455  0.928818  0.696909 

 Median  0.695000  0.797000  0.781000  0.930000  0.698000 
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 Maximum  0.716000  0.810000  0.804000  0.943000  0.718000 

 Minimum  0.664000  0.769000  0.737000  0.910000  0.674000 

 Std. Dev.  0.017078  0.014569  0.025312  0.010741  0.013642 

Sumber : Countryeconomy, data sekunder telah diolah. 

Berdasarkan Hasil Uji Deskriptif mengenai Human Development Index (HDI) di lima 

negara ASEAN diatas dapat dilihat bahwa nilai mean terbesar ada di negara Malaysisa dengan 

nilai  mean nya sebesar  0.793364. Nilai median, maximum, dan minimum terbesar ada di 

negara Singapura dengan nilai mean sebesar  0.930000, nilai median sebesar 0.943000, dan 

nilai minimum sebesar 0.910000. Nilai standar deviasi terbesar ada di negara Thailand dengan 

nilai sebesar 0.025312. 

Nilai mean, median, maximum, dan minimum terkecil ada di negara Indonesia dengan 

nilai mean sebesar 0.692364, nilai median sebesar  0.695000, nilai maximum sebesar  

0.716000, dan nilai minimum sebesar  0.664000. Nilai standar deviasi terkecial ada di negara 

Sinagpura dengan nilai sebesar  0.010741. 

 

 

 

 

 

Deskriptif Statistik Use of Internet 

Descriptive Statistics 

  

USEOFIN

TRN_IND

ONESIA 

USEOFIN

TRN_MAL

AYSIA 

USEOFIN

TRN_THA

ILAND 

USEOFINT

RN_SINGA

PURA 

USEOFINT

RN_FILIPIN

A 

 Mean 2.645.161 7.170.536 4.339.878 8.099.709 3.698.182 

 Median 2.206.274 7.106.407 3.931.613 8.090.206 3.690.000 

 Maximum 5.372.649 8.955.501 7.784.375 9.200.435 4.980.000 

 Minimum 1.092.000 5.630.000 2.240.000 7.100.000 2.500.000 

 Std. Dev. 1.494.840 1.162.887 1.851.878 7.404.801 7.392.404 

Sumber : World Bank Data, data sekunder telah diolah. 

Berdasarkan Hasil Uji Deskriptif mengenai Use of Internet di lima negara ASEAN diatas 

dapat dilihat bahwa nilai mean, median, maximum, minimum, dan standar deviasi terbesar 

ada di negara Singapura dengan nilai mean nya sebesar 8.099.709, nilai median sebesar 
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8.090.206, nilai maximum sebesar 9.200.435,, nilai minimum sebesar 7.100.000 dan nilai 

standar deviasi sebesar 7.404.801. 

Nilai mean, median, minimum, dan standar deviasi terkecil ada di negara Indonesia 

dengan nilai mean sebesar 2.645.161, nilai median sebesar 2.206.274, nilai minimum sebesar 

1.092.000, dan standar deviasi sebesar 1.494.840. Nilai maximum terkecil ada di negara 

Filipina dengan nilai 4.980.000. 

Deskriptif Statistik Integration of Digital Technology (IDT) 

Descriptive Statistics 

  

IDT_ 

INDONES

IA 

IDT_ 

MALAYS

IA 

IDT_ 

THAILA

ND 

IDT_ 

SINGAPUR

A 

IDT_FILIPI

NA 

 Mean 4.088.000 1.845.800 1.533.300 2.347.600 1.363.200 

 Median 3.940.000 5.900.000 5.270.000 8.000.000 4.425.000 

 

Maximu

m 5.320.000 7.160.000 6.015.000 8.711.000 5.477.000 

 

Minimum 2.830.000 4.450.000 3.300.000 7.080.000 3.190.000 

 Std. Dev.  0.836099 2.735.515 2.271.740 3.303.917 2.038.598 

Sumber : Information and Communication Technology (ICT) Index, data sekunder telah 

diolah. 

Berdasarkan Hasil Uji Deskriptif mengenai Integration of Digital Technology (IDT) di 

lima negara ASEAN diatas dapat dilihat bahwa nilai mean terbesar ada di negara Indonesia 

dengan nilai mean nya sebesar 4.088.000. Nilai median, maximum, minimum, dan standar 

deviasi terbesar ada di negara Singapura dengan nilai median sebesar 8.000.000, nilai 

maximum sebesar 8.711.000, dan nilai standar deviasi sebesar 3.303.917.  

Nilai mean terkecil ada di negara Filipina dengan nilai sebesar 1.363.200. Nilai median, 

maximum, minimum, dan standar deviasi terkecil ada di negara Indonesia dengan nilai 

median sebesar 3.940.000, nilai maximum sebesar 5.320.000, nilai minimum sebesar 

2.830.000, dan standar deviasi sebesar  0.836099. 

Deskriptif Statistik Digital Public Service/E-Government 

Descriptive Statistics 

  

EGOV_ 

INDONESI

A 

EGOV_ 

MALAYSI

A 

EGOV_ 

THAILAN

D 

EGOV_ 

SINGAPUR

A 

EGOV_ 

FILIPINA 

 Mean  0.486091  0.666582  0.562782  0.866536  0.560418 

 Median  0.448800  0.640900  0.509300  0.882000  0.526700 
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 Maximum  0.661200  0.789200  0.756500  0.915000  0.689200 

 Minimum  0.402600  0.610100  0.463100  0.747600  0.463700 

 Std. Dev.  0.069327  0.061525  0.102417  0.050961  0.083193 

Sumber : UN E-government Knowledgebase (EGOVKB), data sekunder telah diolah. 

Berdasarkan Hasil Uji Deskriptif mengenai Digital Public Service/E-Government di 

lima negara ASEAN diatas dapat dilihat bahwa nilai mean, median, maximum, dan minimum 

terbesar ada di negara Singapura dengan nilai mean nya sebesar  0.866536, nilai median nya 

sebesar 0.882000, nilai maximum nya sebesar 0.915000, dan nilai minimumnya sebesar 

0.747600. Nilai standar deviasi terbesar ada di negara Thailand dengan nilai  0.102417. 

 

Nilai mean, median, maximum, dan minimum terkecil ada di negara Indonesia dengan nilai 

mean nya sebesar 0.486091, nilai mediannya sebesar 0.448800, nilai maximumnya sebesar 

0.661200 dan nilai minimumnya sebesar  0.402600. Nilai standar deviasi terkecil ada di 

negara Singapura dengan nilai sebesar  0.050961. 

Deskriptif Statistik Fixed Broadband Subscription (FBS) 

Descriptive Statistics 

  

FBS_ 

INDONESI

A 

FBS_ 

MALAYSI

A 

FBS_ 

THAILAN

D 

FBS_ 

SINGAPUR

A 

FBS_FILIPI

NA 

 Mean  5867819.  2891710.  7147808.  1486950.  3634029. 

 Median  4605197.  2929850.  6724000.  1489800.  2942726. 

 Maximum 11722218  3358800. 11478265  1591900.  7936574. 

 Minimum  2736379.  2506700.  3895000.  1408200.  1791000. 

 Std. Dev.  3299214.  245589.4  2536257.  48690.87  1887107. 

Sumber : World Bank Data, data sekunder telah diolah. 

Berdasarkan Hasil Uji Deskriptif mengenai Digital Public Service/E-Government di 

lima negara ASEAN diatas dapat dilihat bahwa nilai mean dan median terbesar ada di negara 

Thailand dengan nilai mean nya sebesar 7147808. dan nilai median nya sebesar  6724000.. 

Nilai maximum terbesar ada di negara Indonesia dengan nilai sebesar 11722218. Nilai 

minimum terbesar ada di negara Thailand dengan nilai 3895000..Standar deviasi terbesar ada 

di negara Indonesia dengan nilai 3299214.. 

Nilai mean, median, maximum, dan minimum terkecil ada di negara Singapura dengan 

nilai mean nya sebesar 1486950., nilai mediannya sebesar  1489800., nilai  maximumnya 

1591900., dan nilai minimumnya sebesar  1408200.. Nilai standar deviasi terkecil ada di 

negara Filipina dengan nilai 1887107. 
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Deskriptif Statistik Employment Rate 

     Descriptive Statistics 

  

EMPLOY

MENT_ 

INDONESI

A 

EMPLOY

MENT_ 

MALAYSI

A 

EMPLOY

MENT_ 

THAILAN

D 

EMPLOYM

ENT_ 

SINGAPUR

A 

EMPLOYM

ENT_FILIPI

NA 

 Mean 6.405.455 6.159.273 6.904.364 6.457.818 5.856.182 

 Median 6.392.000 6.211.000 6.882.000 6.452.000 5.930.000 

 Maximum 6.574.000 6.303.000 7.271.000 6.575.000 6.000.000 

 Minimum 6.285.000 5.832.000 6.628.000 6.348.000 5.337.000 

 Std. Dev.  0.773258 1.452.832 2.335.642  0.729532 1.941.225 

Sumber : World Bank Data, data sekunder telah diolah. 

Berdasarkan Hasil Uji Deskriptif mengenai Employment Rate di lima negara ASEAN 

diatas dapat dilihat bahwa nilai mean, median, maximum, minimum dan standar deviasi 

terbesar ada di negara Thailand dengan nilai sebesar 6.904.364, nilai median sebesar 

6.882.000, nilai maximum sebesar 7.271.000, nilai minimum sebesar 6.628.000, dan nilai 

standar deviasi sebesar 2.335.642. 

Nilai mean, median, maximum, dan minimum terkecil ada di negara Filipina dengan 

nilai mean sebesar 5.856.182, nilai median sebesar 5.930.000, nilai maximum sebesar 

6.000.000, dan nilai minimum sebesar 5.337.000. Nilai standar deviasi terkecil ada di negara 

Singapura dengan nilai sebesar  0.729532. 

Deskriptif Statistik Wage & Salaries Rate 

Descriptive Statistics 

  

WAGE_ 

INDONESI

A 

WAGE_ 

MALAYSI

A 

WAGE_ 

THAILAN

D 

WAGE_ 

SINGAPUR

A 

WAGE_ 

FILIPINA 

 Mean 4.635.400 7.437.200 4.657.200 8.553.800 5.913.800 

 Median 4.740.000 7.437.000 4.789.000 8.544.000 5.850.500 

 Maximum 4.900.000 7.678.000 4.972.000 8.654.000 6.385.000 

 Minimum 3.979.000 7.242.000 4.167.000 8.468.000 5.416.000 

 Std. Dev. 3.079.716 1.284.271 3.012.193  0.559837 3.450.597 

Sumber : World Bank Data, data sekunder telah diolah. 

Berdasarkan Hasil Uji Deskriptif mengenai Wage & Salaries di lima negara ASEAN 

diatas dapat dilihat bahwa nilai mean, median, maximum, dan minimum terbesar ada di 

negara Singapura dengan nilai mean sebesar 8.553.800, nilai median sebesar 8.544.000, nilai 
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maximum sebesar 8.654.000, dan nilai minimum sebesar 8.468.000. Standar deviasi terbesar 

ada di negara Filipina dengan nilai 3.450.597. 

 

Nilai mean, median, maximum, dan minimum terkecil ada di negara Indonesia dengan 

nilai mean sebesar 4.635.400, nilai median sebesar 4.740.000, nilai maximum sebesar 

4.900.000, dan nilai minimum sebesar 3.979.000. Standar deviasi terkecil ada di negara 

Singapura dengan nilai  0.55983. 

Pengujian Model 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan 5 sampel negara ASEAN yaitu Indonesia, 

Malaysia, Thailand, Singapura, Filipina yang akan diteliti menggunakan metode data panel. 

Data panel adalah sebuah metode dimana menggunakan data cross section dan data time series 

sebagai data analisisnya, metode data panel yang digunakan yaitu: 

1. Pooled Least Square atau Common Effect Model. 

2. Fixed Effect Model. 

3. Random Effect Model. 

Model-model yang telah disebutkan tadi akan diestimasi menggunakan bantuan sofware 

Eviews 10. 

Dalam model penelitian ini menggunakan data Employment Rate dan Wage & Salaries 

Rate sebagai variabel dependennya, sedangkan untuk variabel independennya memakai data 

Mobille Cellular Subscription, Human Development Index, Use of Internet, Integration of 

Digital Technology, Digital Public Service atau E-government, Fixed Broadband Subcription 

dengan periode dari tahun 2010-2020. Model yang digunakan adalah berikut : 

  0 1 1 2 2 3 3 4 4 5 5 6 6       it it tit it it t iit iER MCS HDI UseofIntrn IDT E Gov FBS       = + + + + + − + +  

  0 1 1 2 2 3 3 4 4 5 5 6 6&        it it tit it it t iit iW S MCS HDI UseofIntrn IDT E Gov FBS       = + + + + + − + +  

 Keterangan : 

a. Employment rate  : Proporsi penduduk suatu negara yang bekerja. 

b. Wage & Salaries :Proporsi tenaga kerja suatu negara yang mendapat gaji/upah. 

c. MCS     : Mobile Cellular Subscription. 

d. HDI     : Human Development Index. 

e. UseofIntrn   : Use of Internet. 

f. IDT     : Integration Digital Technology. 

g. E-Gov    : Digital Public Service / E-Government. 

h. FBS    : Fixed Broadband Subscription. 



191 
 

i. εit     : Error Regresi. 

 

Sebelum melakukan analisa dan interpretasi dari hasil pengolahan data menggunakan 

data panel, langkah awal yang terlebih dahulu dilakukan adalah melakukan pengujian data 

penelitian dengan menentukan model terbaik yang akan digunakan. Dalam pengujian 

tersebut, tahap-tahap yang harus dilakukan adalah uji Chow yang tujuannya untuk 

menentukan model terbaik antara Pooled Least Square (PLS) dengan Fixed Effect Model 

(FEM) kemudian uji Haussman yang tujuannya untuk menentukan model terbaik antara Fixed 

Effect Model (FEM) dengan Random Effect Model (REM). 

Berdasarkan  hasil pengujian dengan menggunakan uji Chow dan uji Hausmann, 

dihasilkan kesimpulan bahwa model terbaik untuk menganalisis keterkaitan variabel-variabel 

tersebut di atas adalah model Fixed Effect. Dengan demikian , berikut adalah hasil  analisis 

model  Fixed Effect.  

Hasil Output Fixed Effect Model (Employment Rate) 

Sample (adjusted): 2011 2019   

Included observations: 9 after adjustments  

Cross-sections included: 5   

Total pool (balanced) observations: 45  

Linear estimation after one-step weighting matrix 

White cross-section standard errors & covariance (d.f. corrected) 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 120.7910 11.54783 10.46006 0.0000 

LOG(MCS?) -3.890976 1.026113 -3.791957 0.0006 

HDI? -0.482386 11.10784 -0.043428 0.9656 

USEOFINTRN? -0.018785 0.011506 -1.632641 0.1118 

IDT? 0.010357 0.004195 2.469048 0.0187 

EGOV? -7.522908 2.304249 -3.264797 0.0025 

LOG(FBS?) 1.267773 0.482578 2.627081 0.0128 

Fixed Effects (Cross)     

_INDONESIA--C 4.525675  
  

_MALAYSIA--C -2.895876  
  

_THAILAND--C 5.443520  
  

_SINGAPURA--C -3.807705  
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_FILIPINA--C -3.265614  
  

 

Sumber : Output Eviews 10. 

 

Hasil Output Fixed Effect Model (Wage & Salaries Rate) 

Sample (adjusted): 2011 2019  
 

Included observations: 9 after adjustments 
 

Cross-sections included: 5  
 

Total pool (balanced) observations: 45 
 

Linear estimation after one-step weighting matrix 

White cross-section standard errors & covariance (d.f. corrected) 

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic 
Prob.   

     
     

C -163.0146 13.74362 -11.86111 
0.0000 

LOG(MCS?) 6.051728 1.219115 4.964034 
0.0000 

HDI? 131.3118 31.13945 4.216895 
0.0002 

USEOFINTRN? -0.142440 0.038204 -3.728377 
0.0007 

IDT? -0.010406 0.004030 -2.582121 
0.0143 

EGOV? 4.567009 3.127191 1.460419 
0.1534 

LOG(FBS?) 1.268883 1.110701 1.142417 
0.2613 

Fixed Effects (Cross)    
 

_INDONESIA--C -17.69787   
 

_MALAYSIA--C 15.21292   
 

_THAILAND--C -19.85450   
 

_SINGAPURA--C 19.78560   
 

_FILIPINA--C 2.553847   
 

Sumber : Output Eviews 10. 

Berdasarkan tabel di atas, variabel Mobille Cellular Subscription (MCS) terhadap 

Employment Rate memiliki nilai probabilitas sebesar 0,00 < 0,05 yang menunjukkan bahwa 

H0 ditolak dan H1  diterima dengan nilai koefisiennya sebesar -3.890976 artinya Mobille 

Cellular Subscription (MCS) memiliki pengaruh signifikan secara negatif terhadap 

Employment Rate, yang berarti semakin tinggi Mobille Cellular Subscription maka 

Employment Rate akan menurun. Beberapa penelitian menemukan adanya hubungan positif 

antara langganan telepon seluler dan tingkat pekerjaan, namun ada beberapa yang 

menemukan efek campuran atau negatif pada tingkat pekerjaan. Penelitian dari Balgobin & 

Dubus (2022) menyatakan bahwa tidak menemukan bukti dampak positif internet seluler pada 
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tingkat partisipasi lapangan kerja atau angkatan kerja di Uganda. Penelitian dari V.A.R.Barao 

et al. (2022) yang melakukan studi tentang dampak kerja dari internet seluler di negara-negara 

berkembang menemukan bahwa 3G secara signifikan meningkatkan tingkat partisipasi 

angkatan kerja perempuan (labor force participation rate of women) dan tingkat pekerjaan 

laki-laki dan perempuan, penelitian mereka juga menemukan bahwa adanya ketidaksetaraan 

antara tingkat langganan seluler dan tingkat pekerjaan mungkin tidak terlalu mencolok bagi 

perempuan dibandingkan laki-laki. Penelitian oleh Hsing (2021) menemukan bahwa semakin 

banyak langganan telepon seluler (mobile phone subscriptions), penggunaan internet (internet 

usage), dan penetrasi broadband (broadband penetration) cenderung meningkatkan 

pengetahuan dan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi di India. 

Beberapa kemungkinan penjelasan mengapa terdapat hubungan negatif antara Mobile 

Cellular Subscription dan Employment Rate adalah karena meningkatnya penggunaan 

teknologi seluler dapat menyebabkan otomatisasi pekerjaan tertentu, yang dapat 

mengakibatkan hilangnya pekerjaan dan penurunan tingkat lapangan kerja, penggunaan 

ponsel pribadi yang berlebihan oleh karyawan dapat menyebabkan penurunan produktivitas 

dan efisiensi, yang dapat mengakibatkan hilangnya pekerjaan dan penurunan tingkat 

pekerjaan, penggunaan teknologi seluler mungkin memerlukan keterampilan tertentu yang 

mungkin tidak dimiliki oleh beberapa pekerja, yang menyebabkan ketidaksesuaian antara 

keterampilan yang dibutuhkan dan keterampilan yang tersedia di pasar tenaga kerja, yang 

dapat mengakibatkan hilangnya pekerjaan dan penurunan tingkat pekerjaan, Penggunaan 

teknologi seluler dapat menyebabkan perubahan struktur ekonomi, seperti pertumbuhan gig 

economy, yang dapat mengakibatkan penurunan kesempatan kerja tradisional dan penurunan 

tingkat lapangan kerja, penggunaan teknologi seluler mungkin memiliki eksternalitas negatif, 

seperti peningkatan stres dan penurunan interaksi sosial, yang dapat menyebabkan penurunan 

kesehatan mental dan penurunan produktivitas, yang mengakibatkan hilangnya pekerjaan dan 

penurunan tingkat pekerjaan. 

 

Variabel Mobille Cellular Subscription (MCS) terhadap Wage & Salaries memiliki 

nilai probabilitas sebesar 0,00 < 0,05 yang menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1  diterima 

dengan nilai koefisiennya sebesar 6.051728 artinya Mobille Cellular Subscription memiliki 

pengaruh signifikan secara positif terhadap Wage & Salaries, yang berarti semakin Mobille 

Cellular Subscription meningkat maka akan meningkatkan pula Wage & Salaries. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian dari P. Wang, (2021) yang menemukan bahwa tingkat 

berlangganan mobile broadband yang lebih tinggi menyebabkan penurunan koefisien 
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pendapatan gini (Earnings Gini Coefficient), yang mengindikasikan efek positif dalam 

menutup kesenjangan pendapatan. Hubungan Mobille Cellular Subscription (MCS) dengan 

Wage & Salaries mungkin tidak secara langsung terkait namun hubungan antar keduanya 

mungkin dapat terlihat dalam beberapa aspek seperti Mobile Cellular Subscription 

memungkinkan pekerja untuk tetap terhubung dengan rekan kerja dan atasan mereka di luar 

kantor. Mereka dapat mengakses email, panggilan, atau pesan teks bahkan ketika sedang tidak 

berada di tempat kerja fisik. Hal ini memungkinkan fleksibilitas dalam pekerjaan dan dapat 

membantu meningkatkan produktivitas, akses ke layanan seluler memungkinkan pekerja 

untuk tetap terhubung dengan informasi bisnis dan perkembangan terkini, terlepas dari lokasi 

mereka. Ini dapat memudahkan pengambilan keputusan yang cepat dan tepat, yang pada 

gilirannya dapat berdampak pada kinerja dan penghasilan pekerja, Mobile Cellular 

Subscription juga memungkinkan pekerja untuk mengakses peluang pendidikan dan pelatihan 

online untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan hal ini dapat membantu 

meningkatkan prospek karier dan peluang untuk mendapatkan gaji yang lebih tinggi. 

Dari hasil pengolahan data variabel Human Development Index (HDI) terhadap 

Employment Rate memiliki nilai probabilitas sebesar 0,9656 > 0,05 yang menunjukkan bahwa 

H0 diterima dan H1 ditolak dengan nilai koefisiennya sebesar -0.482386 artinya Human 

Development Index (HDI) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Employment Rate. 

Hasil temuan ini tidak sejalan dengan penelitian dari Nurfarkhana & Priadana (2023) yang 

menemukan bahwa kesempatan kerja (Employment Opportunities) di wilayah dan kota 

Provinsi Jawa Tengah secara signifikan dan positif dipengaruhi oleh Indeks Pembangunan 

Manusia. Penelitian lainnya yang tidak sejalan dengan hasil temuan adalah seperti penelitian 

dari Sumaryoto et al. (2020) dan Taner et al. (2011) menyatakan bahwa adanya hubungan 

kuat antara IPM dan tingkat pengangguran, menunjukkan bahwa IPM yang lebih tinggi maka 

tingkat pengangguran menurun, serta penelitian dari Runtunuwu (2020) yang menemukan 

bahwa ada hubungan positif antara HDI dan lapangan kerja, yang menunjukkan bahwa HDI 

yang lebih tinggi berhubungan dengan tingkat lapangan kerja yang lebih tinggi. 

 

Variabel Human Development Index (HDI) terhadap Wage & Salaries memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0,00 < 0,05 yang menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima dengan 

nilai koefisiennya sebesar 131.3118 artinya Human Development Index (HDI) memiliki 

pengaruh signifikan secara positif terhadap Wage & Salaries, yang berarti semakin Human 

Development Index (HDI) meningkat maka akan.meningkatkan pula Wage & Salaries. 

Temuan ini mungkin sejalan dengan penelitian dari Simonova (2020) yang menuliskan bahwa 
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menangani pembangunan manusia dan mengurangi ketimpangan (inequality) dapat 

berdampak positif pada upah dan gaji. Hubungan signifikan positif antara Human 

Development Index (HDI) dengan Wage & Salaries mungkin dapat terjadi karena beberapa 

faktor seperti tingkat upah dan gaji yang tinggi cenderung mencerminkan tingkat 

kesejahteraan ekonomi yang lebih tinggi bagi pekerja. Dengan pendapatan yang lebih tinggi, 

masyarakat memiliki akses yang lebih baik terhadap layanan kesehatan, pendidikan, dan 

fasilitas lainnya, yang dapat meningkatkan HDI secara keseluruhan. Dengan pendapatan yang 

lebih tinggi, masyarakat cenderung memiliki lebih banyak kesempatan untuk mengakses 

pendidikan yang berkualitas dan layanan kesehatan yang memadai, yang dapat meningkatkan 

kualitas hidup dan mempengaruhi HDI secara positif. Perusahaan yang membayar gaji yang 

lebih tinggi cenderung menginvestasikan lebih banyak dalam pengembangan sumber daya 

manusia. Mereka mungkin menyediakan pelatihan dan pendidikan tambahan bagi karyawan 

mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas tenaga kerja dan kontribusi 

individu terhadap perekonomian dan masyarakat secara keseluruhan. 

 

Variabel Use of Internet terhadap Employment Rate memiliki nilai probabilitas sebesar 

0,1118 > 0,05 yang menunjukkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak dengan nilai 

koefisiennya sebesar -0.018785 artinya Use of Internet tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Employment Rate, temuan ini sejalan dengan penelitian dari Purcell & Rainie (2014) 

dan Stevenson (2006) yang menemukan bahwa penggunaan internet mungkin tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pekerjaan.  Czernich,(2014) juga menemukan 

bahwa tidak ada hubungan dan pengaruh antara ketersediaan internet atau Use of Internet 

terhadap tingkat pekerjaan, atau dengan kata lain penggunaan internet tidak meningkatkan 

tingkat pekerjaan. 

 

Penggunaan internet telah memiliki dampak yang signifikan pada ekonomi dan pasar 

tenaga kerja, salah satunya pada tingkat pekerjaan, baik secara positif maupun negatif, 

tergantung pada konteks dan sektor ekonomi. Namun, beberapa alasan mengapa Use of 

Internet dalam beberapa kasus tidak sepenuhnya mempengaruhi Employment Rate adalah 

adanya perubahan teknologi sering menyebabkan peralihan pekerjaan, dan beberapa sektor 

mungkin mengalami penurunan tenaga kerja sementara yang lain tumbuh. Namun, banyak 

dari pekerjaan yang digantikan oleh teknologi digital adalah pekerjaan rutin, sementara 

pekerjaan yang memerlukan keterampilan berorientasi manusia cenderung tetap relevan. 

Sehingga peran dari manusia tergantikan oleh adanya penggunaan internet.  
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Untuk variabel Use of Internet terhadap Wage & Salaries Rate memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0,0007 < 0,05 yang menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 

dengan nilai koefisiennya sebesar -0,142440 artinya Use of Internet memiliki pengaruh 

signifikan secara negatif terhadap Wage & Salaries Rate, yang berarti semakin Use of Internet 

meningkat maka akan menurunkan Wage & Salaries Rate. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian dari Bauer (2018) bahwa penggunaan internet mempengaruhi distribusi upah dan 

pendapatan, namun bersifat negatif yakni peningkatan penggunaan internet akan 

mengakibatkan penurunan upah dan pendapatan. Selain itu, Hardjanto et al. (2022) juga 

melakukan penelitian yang mengatakan bahwa penggunaan internet berpengaruh signifikan 

namun bersifat negatif terhadap upah dan pendapatan. Hal ini dikarenakan peran tenaga kerja 

yang tergantikan dengan adanya informasi yang dapat dicapai hanya dengan internet.  

 

Beberapa kemungkinan penyebab dampak negatif dapat mencakup Ketidaksesuaian 

keterampilan (Skill mismatch) dimana pekerja tidak memiliki keterampilan yang diperlukan 

untuk menggunakan internet secara efektif sehingga mereka mungkin dirugikan di pasar 

tenaga kerja dan memperoleh upah yang lebih rendah, kemudian perpindahan pekerjaan (Job 

displacement) dimana internet telah memungkinkan otomatisasi dan outsourcing pekerjaan 

tertentu yang dapat menyebabkan perpindahan pekerjaan dan rendahnya upah bagi pekerja 

yang terkena dampak, dan terakhir penggunaan internet yang berlebihan dapat menyebabkan 

penurunan produktivitas, yang pada akhirnya dapat berdampak pada upah. 

 

Hasil pengolahan data variabel Integration of Digital Technology terhadap Employment 

Rate memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0187 < 0,05 yang  menunjukkan bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima dengan nilai koefisiennya sebesar 0,010357 artinya integration of digital 

technology memiliki pengaruh signifikan secara positif terhadap Employment Rate, yang 

berarti semakin tinggi teknologi digital yang terintegrasi (Integration of Digital Technology) 

maka meningkat pula Employment Rate. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Chege & Wang (2020) yang menyatakan bahwa teknologi digital berpengaruh positif 

dan dapat sebagai penggerak dalam employment rate. Penggunaan teknologi informasi yang 

efektif dalam usaha kecil berdampak besar pada daya saing dan akses mereka ke pasar 

internasional. Dengan demikian, perlunya pemerintah mengembangkan strategi inovasi 

teknologi untuk kecil bisnis untuk mengaktualisasikan kinerja perusahaan mereka dan 

meningkatkan penciptaan lapangan kerja direkomendasikan. Jurnal penelitian dari Saunders 
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(2018) menuliskan bahwa perkembangan dan adopsi eknologi selalu mendorong 

pertumbuhan ekonomi, meningkatkan standar hidup, dan membuka jalan menuju jenis 

pekerjaan baru dan lebih baik. 

 

Selanjutnya hasil olah variabel Integration of Digital Technology terhadap Wage & 

Salaries memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0143 < 0,05 yang menunjukkan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima dengan nilai koefisiennya sebesar -0,010406 artinya Integration of 

Digital Technology memiliki pengaruh signifikan secara negatif terhadap Wage & Salaries, 

yang berarti semakin meningkat Integration of Digital Technology maka akan menurunkan 

Wage & Salaries. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Feenstra dan Hanson 

(2010) yang menyatakan bahwa teknologi digital mampu mempengaruh wage & salaries, 

tetapi berpengaruh secara positif yang dimana dapat menjelaskan kenaikan wage & salaries 

sebesar 35 persen. 

 

Beberapa upaya yang mungkin dapat dilakukan guna mengurangi potensi dampak 

negatif Integration of Digital Technology pada Wage & Salaries adalah seperti 

Mengembangkan kebijakan untuk memastikan bahwa pengembangan AI (Artificial 

intelligence) akan diarahkan untuk meningkatkan kualitas manusia dan kesejahteraan umum, 

menggeser prioritas sistem ekonomi, politik, dan pendidrikan untuk memberdayakan individu 

agar tetap menjadi yang terdepan dalam “perlombaan melawan robot (race with the robots)”, 

memikirkan kembali pendapatan dan mengembangkan strategi untuk mengatasi potensi 

pengurangan lapangan kerja secara signifikan, meningkatkan akses fisik (physical access) 

terhadap perangkat yang terhubung dan internet untuk memastikan masyarakat memiliki 

akses optimal terhadap teknologi, berinvestasi dalam program pendidikan dan pelatihan untuk 

membantu pekerja memperoleh keterampilan baru dan beradaptasi dengan mesin yang 

semakin mampu di tempat kerja 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data variabel Digital Public Service/E-Government 

terhadap Employment Rate memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0025 < 0,05 yang 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima dengan nilai koefisiennya sebesar -7,522908 

artinya Digital Public Service/E-Government memiliki pengaruh signifikan secara negatif 

terhadap Employment Rate, yang berarti semakin tinggi Digital Public Service/E-

Government maka Employment Rate akan menurun. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian 

dari Stefanovic et al. (2016), yang menyatakan terdapat hubungan positif dan saling 
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mempengaruhi antara Digital Public Service/E-Government terhadap Employment Rate. Hal 

ini dikarenakan penerapan E-Government dapat membuka peluang baru dalam sektor 

Teknologi Informasi dan Komputer dan mendukung pertumbuhan ekonomi secara 

keseluruhan. Penelitian oleh Nam (2018) menyatakan bahwa bahwa E-Government dapat 

memberikan dampak positif terhadap penyediaan layanan dan efisiensi, yang pada akhirnya 

dapat mengarah pada pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Majeed & Ayub 

(2018) yang juga melakukan penelitian menegenai E-Government menemukan bahwa E-

Government dapat memberikan dampak positif terhadap pembangunan keuangan (financial 

development), yang pada akhirnya dapat mengarah pada pertumbuhan ekonomi dan 

penciptaan lapangan kerja. 

 

Hasil olah variabel Digital Public Service/E-Government terhadap Wage & Salaries 

Rate memiliki nilai probabilitas sebesar 0,1534 > 0,05 yang menunjukkan bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak dengan nilai koefisiennya sebesar 4,567009 artinya Digital Public Service/E-

Government tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Wage & Salaries Rate. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Arnomo (2014) yang mengatakan bahwa tidak ada pengaruh antara 

adanya E-Government terhadap tingkat upah dan gaji pegawai.  

 

E-Government akan meningkatkan otomatisasi proses pelayanan, sehingga hal ini dapat 

mengurangi kebutuhan akan tenaga kerja manusia dalam beberapa tugas administratif yang 

dapat diotomatisasi. Selain itu, penerapan E-government dapat menyebabkan beberapa 

pekerjaan di sektor publik digantikan oleh sistem dan teknologi digital. Misalnya, layanan 

pelanggan otomatis yang dioperasikan oleh kecerdasan buatan (AI) dapat menggantikan 

beberapa peran pekerja dalam memberikan dukungan pelanggan. Oleh karena itu, adanya 

Digital Public Service/E-Government akan menurunkan Employment Rate yang tentunya 

tidak mempengaruhi Wage & Salaries Rate. 

 

Untuk hasil pengolahan data variabel Fixed Broadband Subscription terhadap 

Employment Rate memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0128 < 0,05 yang menunjukkan bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima dengan nilai koefisiennya sebesar 1,267773 artinya Fixed 

Broadband Subscription memiliki pengaruh signifikan secara positif terhadap Employment 

Rate, yang berarti semakin tinggi Fixed Broadband Subscription maka semakin tinggi pula 

Employment Rate. Temuan ini sejalan dengan penelitian Minges (2015) yang menunjukkan 

bahwa suatu wilayah yang menggunakan Fixed Broadband Subscription, maka akan 
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meningkatkan tingkat pekerjaan. Dalam penelitian Minges (2015), adanya Fixed Broadband 

Subscription akan meningkatkan perekonomian secara menyeluruh. Penelitian oleh Kolko 

(2010) juga menunjukkan adanya hubungan positif antara Broadband dengan economic 

growth dan employment rate. Adanya Fixed Broadband Subscription akan memberikan 

dampak positif bagi perekonomian dan tingkat pekerjaan. Sebuah studi oleh Hasbi & Bohlin 

(2022) yang dilakukan di Swedia menemukan bahwa kualitas broadband mempunyai dampak 

positif terhadap pengurangan pengangguran dan median pendapatan rumah tangga (median 

household income). 

 

Hasil olah variabel Fixed Broadband Subscription terhadap Wage & Salaries memiliki 

nilai probabilitas sebesar 0,261 > 0,05 yang menunjukkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak 

dengan nilai koefisiennya sebesar 1,268883 artinya Fixed Broadband Subscription tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Employment Rate. Hal ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kolko (2012) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

Fixed Broadband Subscription terhadap Wage & Salaries. Fixed Broadband Subscription 

dikaitkan dengan pertumbuhan populasi serta pertumbuhan lapangan kerja, dan baik upah 

rata-rata maupun tingkat lapangan kerja—bagian orang dewasa usia kerja yang bekerja tidak 

terpengaruh oleh Fixed Broadband Subscription. Selain itu, memperluas ketersediaan Fixed 

Broadband Subscription tidak mengubah prevalensi telecommuting atau pekerjaan berbasis 

rumahan lainnya. Seperti kebijakan berbasis tempat lainnya, memperluas ketersediaan Fixed 

Broadband Subscription dapat meningkatkan nilai properti dan basis pajak lokal, tetapi tanpa 

manfaat langsung bagi penduduk dalam bentuk upah yang lebih tinggi atau akses yang lebih 

baik ke pekerjaan..  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang meneliti analisis pengaruh digital ekonomi terhadap labor 

market di 5 negara ASEAN dengan menggunakan data panel, dapat disimpullkan sebagai 

berikut : 

1. Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa variabel Mobille Cellular Subscription 

(MCS) memiliki pengaruh signifikan secara negatif terhadap Employment Rate, yang 

berarti semakin tinggi Mobille Cellular Subscription maka Employment Rate akan 

menurun. Namun hasil pengolahan Variabel Mobille Cellular Subscription (MCS) 

terhadap Wage & Salaries menunjukkan bahwa Mobille Cellular Subscription memiliki 

pengaruh signifikan secara positif terhadap Wage & Salaries, yang berarti semakin 
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Mobille Cellular Subscription meningkat maka akan meningkatkan pula Wage & 

Salaries. 

2. Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa variabel Human Development Index (HDI) 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Employment Rate. Namun, Human 

Development Index (HDI) memiliki pengaruh signifikan secara positif terhadap Wage & 

Salaries, yang berarti semakin Human Development Index (HDI) meningkat maka akan 

meningkatkan pula Wage & Salaries. 

3. Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa variabel Use of Internet tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Employment Rate. Namun, Use of Internet memiliki 

pengaruh signifikan secara negatif terhadap Wage & Salaries, yang berarti semakin Use 

of Internet meningkat maka  Wage & Salaries akan menurun. 

4. Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa variabel Integration of Digital Technology 

(IDT) memiliki pengaruh signifikan positif terhadap Employment Rate, yang berarti jika 

Integration of Digital Technology meningkat maka akan meningkatkan pula Employment 

Rate. Namun, Integration of Digital Technology memiliki pengaruh signifikan secara 

negatif terhadap Wage & Salaries, yang berarti semakin Integration of Digital 

Technology meningkat maka  Wage & Salaries akan menurun. 

5. Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa variabel Digital Public Service/E-

Government memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap Employment Rate, yang 

berarti jika Digital Public Service/E-Government meningkat maka Employment Rate 

akan menurun. Namun, Digital Public Service/E-Government tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Wage & Salaries. 

6. Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa variabel Fixed Broadband Subscription 

memiliki pengaruh signifikan positif terhadap Employment Rate, yang berarti jika Fixed 

Broadband Subscription meningkat maka menigkatkan pula Employment Rate. Namun, 

Fixed Broadband Subscription tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Wage & 

Salaries. 

7. Berdasarkan uji F yang dilihat pada  bagian Prob(F-Statistic) menunjukkan bahwa 

Mobille Cellular Subscription, Human Development Index, Use of Internet, Integration 

of Digital Technology, Digital Public Service/E-Government, dan Fixed Broadband 

Subscription berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap variabel dependen 

Employment Rate dan Wage & Salaries Rate. 

8. Berdasarkan uji Goodness of Fit menunjukkan bahwa nilai Adjusted R-Squared dari 

Fixed Effect Model sebesar 0,96 (96%), artinya 96% variabel dependent Employment 
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Rate dipengaruhi oleh  Mobille Cellular Subscription, Human Development Index, Use 

of Internet, Integration of Digital Technology, Digital Public Service/E-Government, dan 

Fixed Broadband Subscription. Sedangkan sisa 4% nya lagi dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak masuk diluar model. Sedangkan untuk variabel dependen Wage & Salaries 

Rate hasil Adjusted R-Squared nya adalah 0,99 (99%), artinya 99% variabel Wage & 

Salaries Rate dipengaruhi oleh  Mobille Cellular Subscription, Human Development 

Index, Use of Internet, Integration of Digital Technology, Digital Public Service/E-

Government, dan Fixed Broadband Subscription. Sedangkan sisa 1% nya lagi 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk diluar model. 

9. Berbagai sektor ekonomi, termasuk perbankan, ritel, energi, transportasi, pendidikan, 

penerbitan, dan kesehatan, telah terpengaruh oleh inovasi digital dan perekonomian 

digital. Internet of things (IoT) terdiri dari berbagai perangkat yang terhubung melalui 

jaringan broadcast, fixed, dan mobile yang diciptakan oleh teknologi informasi dan 

komunikasi. 

10. Ekonomi digital telah membuka peluang bisnis baru. Meskipun ekonomi digital dapat 

mengurangi banyak pekerjaan, itu juga dapat menciptakan lebih banyak lagi. Selain itu, 

digitalisasi mempengaruhi industri tenaga kerja dalam hal jumlah orang yang bekerja di 

sektor formal dan informal. Ekonomi digital memungkinkan orang dari sektor informal 

untuk bergabung dengan sektor formal. 

Sangat penting untuk diingat bahwa sebagian besar warga negara belum terhubung 

secara digital karena alasan infrastruktur dan sosioekonomi. Namun, karena kemudahan 

memperoleh informasi untuk bisnis dan masyarakat, digitalisasi diharapkan dapat 

mengurangi ketimpangan pendapatan. Ini berarti bahwa bisnis kecil dan baru akan lebih 

kompetitif dengan platform teknologi yang disediakan olehnya.  
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